BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Seluruh umat islam sepakat, bahwa hadits merupa
kan sumber ajaran islam yang kedua setelah Al-Qur' an.
Pada masa Nabi Saw dan sahabat, hadits belum banyak
tercatat dikalangan kaum muslimin hanya ada beberapa -
sahabat yang mencatatnya. Hal ini disebabkan karena Jju
mlah mereka yang pandai menulis belum begitu banyak
serta atensi (perhatian) mereka lebih tertuju kepada
pemeliharaan Al-Qur'an, juga karena adanya larangan Na
bi Saw untuk menulis hadits, sebagaimana dalam sabda
beliau yang berbunyi :
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"Janganlah kamu tuliskan sesuatu daripadaku selain da-

" ripada Al-Qur'an, dan barang siapa menulis daripadaku
sesuatu yang selaim Al-Qur'an maka hendaklah dihapus-
nya'. (Imam Ahmad bin Hambal, Juz III, tt : 12).

Larangan ini disebabkan karena belum dikodifika
sikannya Al-Qur'an dalam bentuk mushaf, sehingga dikhg
watirkan akan terjadi percampuran antara hadits dengan

Al-Qur'an.

Sebelum hadits difikasikan dalam kitab-kitab

-hadits secara resmi dan massal, bahwa hadits pada



waktu itu umumnya masih disebarkan melalul periwaya

tan secara langsung (fece to foce) dan penghafalen,

Hal ini sesuai dengan karakter orang arab
yang terkenal kuat hafslannya, Walaupun begitu ti-
daklah berarti, bshwa aktifitas pencatatan hadits
tidsk ada, Bahkan cukup banyak para sahabat vang
membuat catatan hadits. Namun dikala itu ":vhanyala
untuk kepentingan prib di pencatatnys, juga belunm
bersifat resmi.

Menurut pendapat mayoritas Ulama' bahwa sejs-
‘pah (historika) dan perhimpunan hadits secara resmi
menjadi kebijakan pemerintah adalsh dikala tampuk
pemerintahan dipegang oleh Khalifsh Umar bin Abdul
'Azis, pada skhir abad ke satu Hijriyash, Masa 1itu
90 tzhun dasri wafatnys Nabi Saw, Dan perhimpunan ta
di dilskukan oleh Az-Zuhri den Ibnu Hazm atas in~

truksi dari Khalifsh,

Dalam perjalanan masa selanjutnya terjsdilah
berbagai sktifitas pemalsuan kadits yang dilskukane
nya oleh berbagai golongan deslam rangka memperkokoh
kepentingammya maesing-masing, Aktifitas ini psling
mencolok dilakukan oleh golongan Syi 'Ah dan Khawae
rij. Dan ternyata diikuti oleh kelompok-kelompok la

in dalam kepentingan yang semakin beragam,

Mevabahnya pemalsuan hadits ini kalsu dibiar

;ken tentu akan menimbulkan kerancuan eksistensi ha-



dits ifu sendiri dengen dempak yang tidak depat di
bayangkan hebatnyz, Padahal kerukunan dan kesatuan
(integritas) intern umet islam akan terjamin bils

berpegang penuh dengan Al-Qurfan dan Sunnah Nabi,

Realitas inilsh vang menggugah nurani para
Ulsma' untuk mengadakan riset dalam rangka memilah
dan memilih keaslisn hadits-hadits Ngbi Saw, Jerih
payah para Ulama' hadits tersebut pada gilirannya
membawva keberhasilan yang gemilang, utemannys peda
pertengahan abad ketigz sampai abad kelima dan se-
terusnya. Mereka telah mengelompokkan hadits~hadis
Nabi menurut kualitasnys, dengan menamai kitabnya"
As-Shaheh" karena meyakini bahwa hadits ysng term
at didalamnya semua shaheh, Adapula yang menyampur
nya dalam berbagai kuslites : ada yang shsheh, ha-

san, maupun dla‘’if,

Telah menjadi konsensus para Ulama' bshwa -
sanya kitab yang boleh dipskei sebagsi hujjsh skan
hadits-heditsnya, wzlaupun tanpa mengecek kembali
kualitasnya adalah, kitab shzheh Bukhari dan sha-
héh Muslim,

Sedanckan untuk kiteb hadits selain Bukhari
ri dan Muslim, bhalk yeng dinsmai dengen "Al-Musnad
atau "As-Sunnah", mska disysratkan untuk mengada -

kan penelitian dshulu sebe'um dipaksi untuk hujjah.



Salah satu dari kitab hadits yang masuk kelompok ini, ada
1lah kitab "SUNAN ABU DAWUD DAN AN.NASAA'Y" dari sinilah
penulis merasa untuk mengadakan penelitian pada hadits -
hadits yang ada dalam salsh satu bab yang ada dalam dua
Sunan tadi,

Penegasan Istilah,

Adepun judul dari skripsi ini adalah "Studi Anali -
sis NHilai Hadits Tentang Haramnya Uang Hasil Benjualan An-
jing Dalam Sunan Abu Dawud Dan Sunsn An-Nasaa'y, Untuk mem
permidah dan memahami bagi para pembaca terhadap maksud da
ri judul skripsi ini, meka ditegaskan sebagai berikut :
Nilai : Banyak sedikitnya isi, kadar, mutu. (Kamus Umum Ba

hasa Indonesia, 1989 : 815),

Hadits : Artinya segala ucapan Nabi Saw, baik berupa perka
taan, perbuatsn, tagrir. (Isme'il, 1992 : 2),

Haram : Segala sesuatu yang bila dikerjskan mendapat dosa
dan bila ditinggelken mendapat fahala,

Penjualan : Proses, perbuatan, cara menjual barang-bsrang
kebutuhan pokok lancar dan mantap, (Kamus Beser Ba

hasa Indonesia, 1989 : 366).

Sunan Abi Dawud 3 Kitab hadits yang dihimpun oleh seorang
ahli hadits yeng bernama Sulaimen bin Al-Asy‘'as,

Sunan An-Nasaa'y : Kitab hadits yang dihimpun oleh seorang
ahli hadits yang bernama Abu Abdur Rahman Ahmad bin

Ali bin Sinan bin Bahr Al-Khurasani Al-Qadi.

Dengen demikian dapat difahamkan bahwa yang dimaksud
Judul skripsi ini adalah upaya untuk meneliti kembali dan



dan menentukan kuwalitas hadits tentang haremmya uang ha
sil penjualan anjing, ysng meliputl keshahihan, kehsasa -
nan dan kedla'ifan yang terdapat dalam Sunan Abi  Dawud

dan Sunan An-Nasaa'vy.
Perumusan ifasalah.

Agar lebih praktis den operasional make studi ini
dapat dirumiskon dalam bentuk pertanyaan sebagsi berikut
1. Bageimanakah persambungan sanad dan den kualitas Rawi
2. Bagaimanakah nilai matan hadits tentang haramnya uang
hasil penjualan anjing dalam Sunan Abu Dawud dan Sunan
An-Nasaa'y,

5. Bagaimanakah dalalah hadits tenteng haramya uang ha-
sil penjualan anjing dalam Sunan Abu Dawud dan Sunan

An-Nasas'y,
Tujuan Studi,

Sejalan dengan formulasi permasalshen diatas maka
tujuan studi yang diharapkan adalah :

1. Untuk mendiskripsiksn penilaian para Ulama' tentang
kualitas para perawl hadits yang berkaitan dengan ha-
rammya uang hasil penjualen anjing dalsm Sunan Abu Da
wud dan Sunan An-Nasaa'y.

2. Ingin mengetshuil dan menjelaskan hasil komparasi ma
tan dan sanad dengsn mutabil' atau Syshid,

3. Ingin mengetshui dan menjelaskan dalalah-dalalahnye

Secarea umun,



B, Kegunaan Studi.

Hasil stucdi ini diharapkan punya nilai manfa

at (utility) sebagai berikut :

1., Sebagsi timbangan dasar beramal dalam pelaksans-
an Jual beli anjing bagi kaum muslimin.

. Sebagail bahan studi lanjutan tentang uang hasil
Jual beli anjing.

-~ Methode Pengumpulan Data,

Pengumpulan data dilakukan dengan riset pusta
ka, pertama mencari dsn membaca hadits-hadits menge
nai masalah yang akan dibshas d ri sumber masalsh
yang ada, kedua menyalin data-data yang diperolch
sehingga data tenteng hadits-~-hadits dan rewi- rawl
dalam masalah yang akan dibshas terkumpul _ lengkap

dalam suatu catatan tersendiri.

Adapun literatur-literatur yang dijadikan se
bagai sumber data pada penelitian ini adalch seba.«
gai berikut :

a, Al-Qur'an dan terjemeshnya, depag RI,

b, Al-Munjid fil Lughsh wal A'lam, Louis Ma'luf.

c. At-Tadritur Rawi fi Syerhi Tagribin Nawawi, Imam
Jalaluddin As-Syuyuti,

d. Ikhtisar Musthslshil Hadits, Drs, Fathur Rshman,

e. Ilmu Musthalahil Hadis, A, Qadir Hassan,



“lanhaju Zawin Nadzar, At Tirmisi,

Tazibut Tahzib, Ibnu Hajar Al-Asgalani.

Ulumul Hadits wa Musthalakhuhu, oleh DR, Subhi -
As-Shaleh,

Dan beberapa kitab lain yang korelstif,

G, Methode Analisa Data,

Data-.data yang telzh terkumpul selanjutnya di

analisa melslui methode sebagai berikut s

1.

2o

3.

Methode Deduktif,

Methode ini diteravkan pada penilaian pars Ulams'
yang mengatakan secara umum, bazhwa kitab sunan pa
da umummysa berisi hadits yang maycritas tidak Sha
heh, bererti secara khusus bisa disandarkan padas
Sunan Abu Dawud dan An-Nasa'i,

Methode Induktif,

Methode ini digunakan untuk menentukan keumman
persambungan sanad, dengan neneliti secara khusus
pada tiap-tiap biodata perowinya,

Methode komparatif,

Methode ini digunskan untuk menentukan nilal ma-
tan hadits dengen memperbandingksn matan hadits
yang gatu dengan yang.lain (shahel), lalu diten

tukan kesimpulannya,



H, Sistimetika Pembshasan.

Sistimatika pembahasan dalam skripsi ini adalah
sebagal berikut : Pengertian hadits, perbedaen hadits

dan sunnah, pembagian hadits dan daser-dssar penilaian
hadits. Pembahasan selenjutnya ysitu dalam bab tiga be
risi beografi sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa'i dan
hadits tentang haramnys uang hasil penjualsn anjing da
lam sunan Abu Dawud den An-Nasa'i, Pada bab empat ter
diri deri persambungan sanad, kualitas pars perawi ha
dits dan kualitas matan hadits tentang haramnya uang
hasil penjualan anjing. Pada bab lima berisi penutup.





